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ABSTRAK

ELSA DANY MAULIDA. Implementasi Metode Tarjamah dengan Kitab
Tamyiz di Kelas XI IPA dan XI IPX MAN Pemalang Tahun Ajaran 2013/2014.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah sulitnya menerjemahkan teks
Arab karena minimnya penguasaan kaidah nahwu-shorof yang dialami oleh
peserta didik di kelas XI IPA dan XI IPS MAN Pemalang. Hal ini dikarenakan
penggunaan metode pembelajaran bahasa Arab yang kurang efektif. Oleh karena
itu, dalam mengatasi problematika tersebut guru bahasa Arab berupaya
menerapkan metode tarjamah baru yang dirintis oleh para pembina pondok
pesantren Bayt Tamyiz Indramayu yang diberi nama Kitab Tamyiz. Kitab tersebut
hadir untuk menjadi sebuah metode baru dalam pembelajaran tarjamah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses implementasi pembelajaran
tarjamah, kelebihan dan kekurangan, serta hasil pembelajaran tarjamah dengan
kitab Tamyiz di kelas XI IPA dan Xl IPS MAN Pemalang. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi para pembaca yang
mengalami problematika serupa.

Objek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA dan XI IPS MAN
Pemalang tahun ajaran 2013/2014. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif.

Hasil penelitian ini yang pertama adalah proses pembelajaran tarjamah
dengan kitab Tamyiz dapat berjalan dengan baik dan mampu mengatasi
problematika yang dihadapi. Langkah-langkah pembelajarannya dengan
memadukan langkah-langkah pembelajaran yang terdapat di dalam RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dan kitab Tamyiz tersebut. Kemudian yang kedua,
kelebihan kitab Tamyiz dalam pembelajaran tarjamah di kelas XI IPA dan X1 IPS
MAN Pemalang adalah metodenya menyenangkan, materinya mudah dihafal, dan
contoh diambilkan langsung dari al-Qur’an, serta guru bahasa Arab bersikap
terbuka dengan kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Sementara kekurangan
pembelajaran tarjamah dengan kitab Tamyiz di kelas X1 IPA dan XI IPS MAN
Pemalang adalah waktu pembelajaran di madrasah yang terbatas, tingkat
kemampuan peserta didik yang berbeda-beda, dan tidak semua peserta didik
memiliki materi. Kemudian, yang terakhir yaitu penelitian berdasarkan evaluasi
yang dilakukan, implementasi kitab Tamyiz dalam pembelajaran tarjamah di kelas
XI IPA dan XI IPS MAN Pemalang sudah menunjukkan hasil yang memuaskan,
karena peserta didik dapat menguasai materi dengan maksimal, ditandai dengan
pencapaian nilai pada saat ujian telah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum).

Kata kunci: Tamyiz Metode Tarjamah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05436/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

A. Huruf Kosonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
VlAE | tidak dilambangkan
< | Ba' B Be
< | Ta T Te
< | Sa S es titik di atas
¢ | Jim J Je
C | Ha' H ha titik di bawah
¢ | Kha' Kh ka dan ha
2 | Dal D De
3| Zal Z zet titik di atas
J | Ra' R Er
J| zai z Zet
4 | Sin S Es
U4 | Syin Sy es dan ye

XiX




o< | Sad S es titik di bawah
w2 | Dad D de titik di bawah
L Ta T te titik di bawah
L za zZ zet titik di bawah
€ | 'Ayn koma terbalik (di atas)
gl Gayn |G Ge

< | Fa' F Ef

d | Qaf Q Qi

d | Kaf K Ka

J| Lam L El

# | Mim M Em

¢ | Nin N En

3 | Waw W We

| Ha' H Ha

¢ | Hamzah | ..."... Apostrof
$|Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

Ahmadiyyah

XX




C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
ditulis jamaah
2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:
ditulis karamat al-auliya’
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.
E. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis G, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.
F. Vokal-Vokal Rangkap
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
ditulis bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
ditulis gaul
G. Vokal-Vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof (‘)
ditulis a'antum
ditulis mu annas
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti hurug Qamariyah, contoh:

ditulis al-Qur’an

XXi



ditulis al-giyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurug I (el)-nya.
ditulis al-sama’
ol ditulis al-syams
B. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
C. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
ditulis zawi al-furid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh:

ditulis ahl al-sunnah

XXii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mempelajari bahasa Arab terlebih lagi menerjemahkan teks Arab
dianggap sebagai hal yang sulit dilakukan oleh masyarakat awam. Hal ini salah
satunya dikarenakan seseorang yang akan menerjemahkan teks atau kitab Arab
harus memahami dan menguasai ilmu nahwu dan shorof agar mampu
menerjemahkannya dengan baik dan benar.

Nahwu dan shorof adalah dua disiplin ilmu yang dapat digunakan
sebagai alat — sehingga dikenal sebagai ilmu alat — untuk dapat menerjemahkan
dan memahami al-Qur’an dan Al-Hadits dengan benar. Sebagai ilmu alat,
nahwu dan shorof tumbuh dan berkembang sejak zaman sahabat dan fabi in.
IImu nahwu pertama kali disusun olenh Abul Aswad Ad-Duali atas perintah
Imam Ali Karromallahu Wajhah (Syarah Muhtasor Jiddan), sedangkan ilmu
shorof pertama kali disusun oleh Imam Mu’adz bin Muslim, ulama dari Kufah
(As-Sorful Wadih).?

Pada umumnya, dalam memahami dan menguasai kedua ilmu tersebut
membutuhkan waktu relatif lama. Lamanya waktu belajar juga belum menjadi
jaminan seseorang mampu menerjemahkan teks atau kitab Arab secara baik
dan benar. Apalagi bagi yang belum pernah mempelajari ilmu nahwu dan

shorof.

¥ Abaza, Tamyiz Pintar Tarjamah Al-Qur’an dan Kitab Kuning, (Jakarta: Tamyiz
Publishing, 2013), him. iii.



Menurut doktor ilmu Tafsir, yang kini menjabat sebagai Rektor
Institut llmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta dan sekretaris Lajnah Pentashhih al-
Qur’an Kementrian Agama RI, yaitu Kyai Dr. Akhsin Sakho Muhammad al-
Hafidz, kendala yang selama ini dihadapi santri adalah sulitnya
memformulasikan teori nahwu dan shorof dengan cara pembelajaran yang
mudah, karena nahwu dan shorof terlanjur dipersepsikan sebagai pelajaran
yang sulit.* Kendala tersebut dapat diatasi salah satunya dengan memperbaiki
metode pembelajaran nahwu dan shorof yang digunakan, agar tercipta
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Tiga tahun yang lalu, tepatnya 20 Oktober 2010 hadirlah sebuah kitab
bernama Tamyiz karangan Abaza, MM. Kitab tersebut dimaksudkan untuk
dapat menjadi sebuah metode baru untuk mempermudah tarjamah al-Qur’an
dan kitab kuning. Sehingga metode tersebut diberi nama metode Tamyiz. Kitab
Tamyiz hadir atas permintaan Dr. H. MS Kaban (Pembina Pondok Pesantren
Bayt Tamyiz Indramayu, Jawa Barat) sepulang dari ziarah ke magbarah Imam
Syafi’i di Mesir, agar anak-anak Indonesia dapat meniru Imam Syafi’i yang
sejak kecil di usia 10 tahun sudah pintar mengajarkan al-Qur’an, Al-Hadits,
dan Tafsir di majelis ilmu. Sesuai dengan latar belakang hadirnya kitab Tamyiz,
target atau sasaran keberhasilan implementasi pembelajaran tarjamah dengan
kitab Tamyiz ini adalah anak kecil usia SD (Sekolah Dasar) atau M1 (Madrasah
Ibtidaiyah), dan juga bagi yang pernah kecil (siapa saja yang sudah bisa

membaca al-Qur’an), sehingga mereka dapat mengembangkan potensi dirinya

* Ibid., hlm. i.



untuk menerjemahkan, menuliskan (imla’) serta mengajarkan al-Qur’an dan
kitab kuning.

Keefektivan kitab Tamyiz telah teruji pada santri Bayt Tamyiz
Indramayu, Jawa Barat — yang merupakan tempat terlahirnya kitab atau metode
Tamyiz — setelah mereka menyelesaikan tiga tahap pembelajaran kitab Tamyiz,
yaitu (1) Tamyiz satu (24 jam belajar), yang bertujuan agar santri pintar
tarjamah al-Qur’an; (2) Tamyiz dua (100 jam belajar), yang bertujuan agar
santri pintar kitab kuning; dan (3) Tamyiz tiga, yang bertujuan agar santri pintar
tarjamah dan mengajarkan al-Quran dan kitab kuning.’

Kitab ini telah tersosialisasi dengan baik, terbukti salah satunya di
daerah Kebumen tepatnya di desa Tambaksari, kecamatan Kuwarasan
mengadakan pelatihan tarjamah al-Qur’an dan kitab kuning dengan Kitab
Tamyiz. Acara tersebut diadakan atas kerja sama Pimpinan Cabang
Muhammadiyah (PCM) Gombong dengan Pondok Pesantren al-Kamal
Gombong. Pelatihan tersebut digelar selama 12 hari dimulai pada hari Kamis,
28 Juni 2012 sampai dengan Senin, 9 Juli 2012. Diikuti oleh 400 peserta yang
terdiri atas santri pesantren al-Kamal, santri an-Nur Gombong, para guru SD,
MI, SMP dan SMA Muhammadiyah, serta para jama’ah masjid. Waktu
pembelajaran dimulai setiap hari pukul 07.00 - 16.30 WIB dengan
mendatangkan para tenaga pengajar atau ustadz dari Indramayu, yaitu ustadz

Indra, ustadz Saman, ustadz Zulkifli, dan ustadz Hamdani.®

> 1bid., hlm. 6.
® «“Berita Kebumen, Metode Tamyiz Mudahkan Tarjamah al-
Qur’an, "http://kebumennews/metode-Tamyiz-mudahkan-tarjamah.html, akses 31 Oktober 2013.



Penjelasan di atas membuat penulis tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian tentang implementasi pembelajaran tarjamah dengan kitab Tamyiz di
sebuah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di kota kecil, Pemalang, Jawa Tengah.

Penerapan kitab Tamyiz di lingkungan sekolah atau madrasah masih
terbilang jarang. MAN Pemalang merupakan salah satu madrasah yang sudah
mulai mengimplementasikan kitab Tamyiz dalam pembelajaran tarjamahnya di
kelas XI IPA dan XI IPS. Implementasi tersebut atas dasar inisiatif dari guru
bahasa Arab yang mengampu kelas XI IPA dan XI IPS dengan tujuan agar
pembelajaran tarjamah menjadi lebih menyenangkan, efektif dan efisien, serta
diharapkan dapat menjadi pelopor pembelajaran tarjamah dengan metode yang
lebih baik agar dapat diterapkan di seluruh kelas di MAN Pemalang. Selain itu
juga agar dapat memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran tarjamah di
MAN tersebut.

Pembelajaran tarjamah yang diajarkan di MAN Pemalang bukan
berarti merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri, akan tetapi
pembelajaran tarjamahnya masuk ke dalam pembelajaran bahasa Arab pada
maharat atau keterampilan al-Qiro’ah (membaca) dan al-Hiwar (percakapan).

Tentunya terdapat perbedaan antara pembelajaran tarjamah dengan
kitab Tamyiz di pesantren dan di madrasah atau sekolah. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan agar mendapat pengetahuan baru tentang
bagaimana proses implementasi pembelajaran tarjamah dengan kitab Tamyiz di

madrasah atau sekolah, khususnya di MAN Pemalang, dan bagaimana output



yang dihasilkan dari implementasi tersebut berkaitan dengan tujuan

pembelajaran tarjamah yang ingin dicapai di MAN Pemalang.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana proses implementasi pembelajaran tarjamah dengan kitab
Tamyiz di kelas X1 IPA dan X1 IPS di MAN Pemalang?
2. Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran tarjamah dengan Kitab
Tamyiz di kelas X1 IPA dan XI IPS MAN Pemalang?
3. Bagaimana hasil implementasi pembelajaran tarjamah dengan kitab
Tamyiz di kelas X1 IPA dan XI IPS MAN Pemalang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk  mengetahui  bagaimana  proses implementasi
pembelajaran tarjamah dengan kitab Tamyiz di kelas XI IPA dan
XI IPS MAN Pemalang.
b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran
tarjamah dengan kitab Tamyiz di kelas XI IPA dan XI IPS MAN

Pemalang.



c. Untuk mengetahui bagaimana hasil implementasi pembelajaran

tarjamah dengan kitab Tamyiz di kelas XI IPA dan XI IPS MAN

Pemalang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pengetahuan baru tentang proses implementasi pembelajaran

tarjamah dengan kitab Tamyiz di madrasah.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Bagi guru bahasa Arab: penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi guru bahasa
Arab tentang bagaimana proses implementasi pembelajaran
tarjamah dengan kitab Tamyiz.

Bagi madrasah: memberikan pemahaman akan pentingnya
mempelajari tarjamah, agar tidak hanya sebatas mampu
membaca teks Arab akan tetapi mampu memahami makna
yang terkandung di dalamnya dan mengamalkan isinya,
terlebih lagi mampu mengajarkannya dan memberikan
gambaran tentang kontribusi positif kitab Tamyiz dalam
pembelajaran tarjamah di MAN Pemalang.

Bagi Peserta Didik: diharapkan dapat memotivasi Peserta
Didik dalam mempelajari tarjamah didasarkan pada

pemahaman isi kandungan Al-Qur’an.



4) Bagi peneliti: menambah wawasan dan pengalaman bagi

peneliti dalam dunia mengajar bahasa Arab.

D. Kajian Pustaka

Sejauh pengamatan peneliti, ada beberapa penelitian tentang metode
pembelajaran bahasa Arab dan gramatika tarjamah. Akan tetapi belum ada
yang spesifik meneliti tentang pembelajaran tarjamah dengan metode Tamyiz.
Berikut skripsi yang penulis jadikan kajian pustaka:

Skripsi saudari Rifgiatul Mawaddah yang berjudul “Pembelajaran
Bahasa Arab Menggunakan Metode Sam ‘iyah syafawiyah Peserta Didik Kelas
VIl dan VIII MI Negeri Karangmojo Gunung Kidul Yogyakarta Tahun Ajaran
2011/2012”. Skripsi ini membahas tentang alasan guru bahasa Arab di
Madrasah tersebut menerapkan metode sam’iyah syafawiyah dalam
pembelajarannya, membahas faktor penghambat dan pendukung pembelajaran
bahasa Arab dengan metode tersebut, serta usaha yang dilakukan oleh guru
yang bersangkutan dalam menangani penghambat yang dialami dalam
mengaplikasikan metode tersebut.’

Kedua, skripsi karya Asla Maria yang berjudul “Implementasi Metode
Gramatika Tarjamah dalam Pembelajaran Al-Qira’ah Siswi Kelas Ula MA
Putri Wahid Hasyim Yogyakarta” membahas tentang bagaimana implementasi

metode gramatika tarjamah dalam pembelajaran al-Qira’as di MA tersebut,

" Rifqiatul Mawaddah, “Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan Metode Sam’iyah
syafawiyah Peserta Didik Kelas VII dan VIII MI Negeri Karangmojo Gunung Kidul Yogyakarta
Tahun Ajaran 2011/2012”, Skripsi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan
Kalijaga, 2012), him. i, t.d.



kemudian juga membahas tentang problematika dalam implementasi metode
tersebut, serta menjelaskan hasil implementasi metode tersebut.®

Ketiga, skripsi karya Suhartati yang berjudul “Pelaksanaan Metode
As-Sam’iyah Asysyafawiyah dalam Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik
Kelas IV MI Negeri Tempel Sleman Yogyakarta Tahun 2011/2012” membahas
tentang bagaimana implementasi metode as-sam ‘iyah asysyafawiyah di MIN
Tempel, kelebihan dan kekurangan metode tersebut, serta bagaimana hasil
pelaksanaan metode tersebut.’

Perbedaan antara skripsi terdahulu dengan skripsi penulis adalah
metode pembelajaran yang digunakan, yaitu metode Tamyiz yang merupakan
metode baru dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya berkaitan dengan
tarjamah teks Arab yang berbasis al-Qur 'an.

Selain melakukan kajian pustaka dari beberapa karya skripsi di atas,
penulis juga menggunakan Kitab Tamyiz karangan Abaza, MM., dan Kamus
Kawkaban yang merupakan kamus khusus untuk membantu pembelajaran
bahasa Arab dengan kitab atau metode Tamyiz karangan Dr. Akhsin Sakho

Muhammad dan Abaza, MM.

8 Asla Maria, “Implementasi Metode Gramatika Tarjamah dalam Pembelajaran Al-
Qira’ah Siswi Kelas Ula MA Putri Wahid Hasyim Yogyakarta”, Skripsi Pendidikan Islam,
(‘Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. i, t.d.

% Suhartati, “Pelaksanaan Metode As-Sam’iyah Asysyafawiyah dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Peserta Didik Kelas IV MI Negeri Tempel Sleman Yogyakarta Tahun 2011/2012”,
Skripsi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. i, t.d.



E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian
Belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari
kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui, kemudian diberi tambahan be- menjadi belajar yang berarti
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Kata belajar kemudian diberi
tambahan pe — an menjadi pembelajaran yang didefinisikan sebagai proses,
cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar (perbuatan
mempelajari).’® Dalam referensi lain, pembelajaran didefinisikan sebagai
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran.*!
Di antara teori-teori pembelajaran menurut Oemar Hamalik
(1995:57) yakni:
1) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar peserta didik.
2) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk
menjadi warga masyarakat yang baik.
3) Pembelajaran adalah suatu proses membantu Peserta Didik

menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari.

10 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), him. 19.
1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 57.
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b. Komponen Pembelajaran

Pembelajaran bahasa merupakan suatu sistem yang melibatkan

banyak komponen. Komponen-komponen tersebut saling terkait dan

mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses pembelajaran bahasa. Di antara

komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi, metode, sumber

belajar, media pembelajaran, interaksi belajar-mengajar, evaluasi hasil

belajar, pembelajaran atau Peserta Didik dan komponen guru.*?

1)

2)

Komponen Tujuan Belajar-Mengajar

Tujuan belajar-mengajar merupakan perubahan tingkah laku
yang diinginkan pada bidang-bidang individu, sosial, dan
profesional. Tujuan belajar-mengajar berfungsi menentukan ke arah
mana subyek didik akan dibawa.® Sebuah kegiatan pembelajaran
harus memiliki tujuan yang jelas agar kegiatan tersebut dapat
berdampak positif yaitu memiliki kontribusi yang baik bagi dunia
pendidikan.
Komponen Materi Pelajaran

Materi pelajaran adalah sarana yang digunakan untuk
mencapai tujuan belajar-mengajar atau bahan yang digunakan untuk

belajar yang membantu untuk mencapai tujun pembelajaran.**

12 syamsudin Asyrofi. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Idea Press,
2010), him. 15-16.
3 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,

1973), him. 44.

% Syamsudin Asyrofi, Metodologi ..., him. 19.
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Jadi, materi pelajaran merupakan komponen yang penting
karena menentukan bahan apa saja yang dipelajari dalam
pembelajaran agar mencapai suatu tujuan belajar yang diharapkan.

3) Komponen Metode Belajar-Mengajar

Metode merupakan salah satu komponen penting dalam
suksesnya proses belajar mengajar. Bahkan dikatakan bahwa
keberhasilan pelajaran tergantung dari tiga faktor, yaitu:

a) Persiapan pelajaran yang sempurna

b) Metode pengajaran yang baik

c) Kemampuan para Peserta Didik untuk mencurahkan segala
kesungguhannya untuk menerima pelajaran yang diberikan dan
memahaminya dengan sebaik-baiknya.*®

Menurut Edward Anthony dalam bukunya Teaching English
as a Second Language, metode adalah rencana menyeluruh yang
berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan
tidak saling bertentangan dengan didasarkan atas suatu approach.®

Metode belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran
bahasa Arab sangat banyak kita jumpai. Hal ini dikarenakan para
praktisi pendidikan berusaha mencari dan menemukan metode
efektif dan tepat sasaran dalam pembelajaran bahasa Arab agar

mudah diterapkan tanpa mengabaikan tujuan yang harus dicapai.

!> Abubakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab. (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 02.

18 Busyairi Madjidi, Penerapan Audio Lingual Method dalam All in One System,
(Yogyakarta: Sumbangsi Offset, 1994), him. 60.
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4) Komponen Sumber Belajar

Menurut Neong Muhadjir, sumber belajar dapat dimaknai
sebagai alat pendidikan, dapat juga dimaknai sebagai lingkungan.*’

Sumber belajar ialah segala sesuatu yang dapat dijadikan
sebagai informan dalam suatu proses pembelajaran, misalnya guru,
buku, atau gejala-gejala alam yang terjadi dan dapat diamati,
sehingga mampu memberikan pengetahuan pada diri seseorang.

5) Komponen Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti
“perantara atau pengantar”. Sedangkan dalam bahasa Arab media
berasal dari kata wasaila yang artinya pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan.

Pada umumnya kita mengenal media adalah sebuah alat yang
digunakan dalam proses pembelajaran, yang biasanya berbentuk alat
elektronik seperti komputer, LCD, dll. Padahal, apabila kita
mengamati lebih jauh lagi bahwa media tidak hanya alat-alat yang
disebutkan tadi, melainkan segala sesuatu yang mampu menjadi
perantara dalam menyampaikan sebuah informasi. Dengan kata lain,
seseorang pun bisa dikatakan sebagai media, jika ia memberikan
sebuah informasi kepada orang lain, dilihat dari perannya menjadi

perantara pemberi informasi.

" Neong Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial suatu Teori Pendidikan,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), him. 119.



6)

7)
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Komponen Interaksi Belajar-Mengajar

Interaksi belajar mengajar kaitannya dengan hubungan antara
guru dengan Peserta Didik jika di sekolah dalam proses
pembelajaran. Kepandaian guru dalam bernteraksi dengan Peserta
Didik sangat menentukan antusiasme belajar Peserta Didik di kelas.
Guru yang mampu menghidupkan suasana kelas dengan berinteraksi
secara interaktif dan komunikatif akan mudah disukai Peserta Didik.
Apabila Peserta Didik telah menyukai gurunya dan metode yang
digunakan oleh gurunya, maka akan mempermudah guru dalam
penyampaian materi belajar dan pencapaian tujuan yang diharapkan,
serta mempermudah guru untuk memahami karakter masing-masing
Peserta Didik.
Komponen Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk
menentukan milai dan sesuatu.’® Ada dua fungsi utama evaluasi
yang perlu diwujudkan, pertama mengetahui tingkat efektivitas
program dalam mencapai tujuan-tujuannya, kedua mengidentifikasi
bagian-bagian dari program pengajaran yang perlu diperbaiki.*
Selain itu, evaluasi juga berguna untuk menentukan peringkat pada

suatu kelompok belajar tertentu.

him. 1.

18 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001)

9 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rinieka Cipta,

1996), him. 133.



8)

9)
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Komponen Peserta Didik dalam Proses Belajar-Mengajar

Penentuan komponen-komponen proses belajar mengajar
harus disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik Peserta Didik.?
Karakteristik Peserta Didik adalah bagian-bagian pengalaman
Peserta Didik yang berpengaruh pada keefektivan proses belajar.
Pemahaman terhadap karakteristik Peserta Didik bertujuan untuk
mendeskripsikan bagian-bagian kepribadian Peserta Didik yang
perlu diperhatikan untuk kepentingan rancangan pembelajaran.?
Komponen Guru dalam Proses Belajar-Mengajar

Guru memegang peranan penting dalam pembelajaran. Tugas
utama guru adalah mengajar, di mana guru harus membimbing anak
belajar, dengan menyediakan situasi dan kondisi yang tepat agar
potensi anak dapat berkembang semaksimal mungkin.?

Sedangkan peranan guru dalam interaksi belajar mengajar
antara lain adalah:
a) Sebagai fasilitator, yaitu menyediakan situasi dan kondisi yang

dibutuhkan oleh individu yang belajar.
b) Sebagai pembimbing, ialah memberikan bimbingan Peserta
Didik dalam belajar.

c) Sebagai motivator, ialah pemberi dorongan semangat Peserta

Didik dalam belajar.

% sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 111.

2! syamsudin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2010), him. 27.

?Ipid., him. 31.
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d) Sebagai organisator, ialah mengorganisasikan kegiatan belajar
mengajar Peserta Didik maupun guru.

e) Sebagai menusia sumber, di mana guru dapat memberikan
informasi apa yang dibutuhkan oleh Peserta Didik, baik

pengetahuan, keterampilan maupun sikap.?

2. Tarjamah
a. Pengertian Tarjamah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, terjemah atau
menerjemahkan berarti menyalin atau memindahkan suatu bahasa ke bahasa
lain; mengalihbahasakan. Orang yang mengalihbahasakan disebut sebagai
penerjemah. Proses menerjemahkan disebut penerjemahan, dan hasil
menerjemahkan disebut terjemahan. Perbedaan istilah ini perlu dipahami
agar tepat dalam penggunaannya.

Definisi lain menyebutkan bahwa penerjemahan merupakan
pengubahan dari satu bentuk ke dalam bentuk lain atau pengubahan dari
suatu bahasa — biasa disebut bahasa sumber — ke dalam bahasa lain — biasa
disebut bahasa penerima atau bahasa sasaran. Yang dimaksud dengan
bentuk bahasa ialah kata, frase, klausa, paragraf, dan lain-lain baik lisan
maupun tulisan. Dalam penerjemahan, bentuk bahasa sumber diganti

menjadi bentuk bahasa penerima.?*

Z1bid., him. 32.
2 Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab ke dalam Bahasa
Indonesia, (Yogyakarta: Teras, 2010), him. 1.
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Sementara itu, ahli bahasa Indonesia Prof. Dr. Anton M. Moeliono
menyatakan, usaha penerjemahan itu pada hakikatnya mengandung makna
mereproduksi amanat atau pesan di dalam bahasa sumber dengan padanan
yang paling wajar dan paling dekat di dalam bahasa penerima, baik dari
jurusan arti maupun dari jurusan langgam atau gaya. Penerjemahan itu
pertama-tama harus bertujuan membahasakan kembali isi amanat atau
pesan. ldealnya terjemahan tidak akan atau jangan, dirasakan sebagai
terjemahan. Namun, untuk mereproduksi amanat itu, mau tidak mau,
diperlukan penyesuaian gramatikal dan leksikal. Penyesuaian itu janganlah
berakibat timbulnya berbagai struktur yang tidak lazim di dalam bahasa
penerima.®

Dengan demikian, menerjemahkan berarti: (1) mempelajari leksikon,
struktur gramatikal, situasi komunikasi, dan konteks bahasa sumber. (2)
menganalisis teks bahasa sumber untuk menemukan maknanya, dan (3)
mengungkapkan kembali makna yang sama itu dengan menggunakan
leksikon dan struktur gramatikal yang sesuai dalam bahasa sasaran dan
konteks budayanya.?®
b. Syarat-syarat Penerjemah

Secara sederhana dapat dikatakan penerjemah perlu:
1) Menguasai masalah atau materi naskah yang akan diterjemahkan,

meskipun secara umum.

Z|bid., him. 3-4.
2bid., him. 4.



17

2) Menguasai bahasa sumber, termasuk struktur, kebudayaan, dan
istilah-istilah khusus dalam materi yang akan diterjemahkan.

3) Menguasai bahasa penerima (dalam hal ini bahasa Indonesia) dan
mempunyai keterampilan menulis dan memilih padanan kata yang
tepat dari suatu kata atau frase bahasa sumber.

4) Memahami gaya, jiwa, dan respons yang diharapkan penulis asli
dalam karya yang diterjemahkan.

5) Mempertimbangkn sasaran pembaca sebelum menerjemahkan.

6) Mempunyai cukup waktu dan tidak terganggu oleh kegiatan-kegiatan
lain.

7) Mempunyai cukup pengalaman dan latihan.?’

c. Proses Penerjemahan
Proses penerjemahan menurut E. Sadtono terdiri dari empat tahap?®,
yaitu:

1) Analisis

Analisis bertujuan untuk menemukan hubungan tata bahasa
dan maksud suatu perkataan atau kombinasi perkataan atau frase.

Penerjemah berusaha memahami dan menafsirkan isi naskah
secara keseluruhan, kemudian memusatkan perhatiannya pada

bagian wacana, melanjutkan dengan mengupas alinea demi alinea.

Ibid., him. 6-10.
2bid., him. 17.
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2) Transfer

Penerjemah harus obyektif dan jujur dalam melakukan proses
pemindahan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran agar tidak
merusak terjemahan.

3) Restrukturisasi

Bahan yang sudah dipindahkan itu distrukturkan kembali atau
ditulis kembali dalam bahasa sasaran dengan catatan berita yang
dihasilkan nanti benar-benar sesuai dengan gaya bahasa sasaran.
Langkah inilah yang merupakan menerjemahkan yang
sesungguhnya.

4) Revisi

Revisi ini bertujuan untuk memperbaiki atau memperhalus
hasil terjemahan meliputi ketepatan analisis bahasa, kesamaan isi
atau pesan, ketepatan gaya bahasa, dan lain-lain.

Dalam buku lain dijelaskan proses penerjemahan dilakukan
dengan tiga tahap®® yang pada intinya sama dengan bahasan
sebelumnya, yaitu:

a) Analisis teks bahasa sumber (Bsu)
Setiap kegiatan menerjemahkan dimulai dengan
penganalisisan teks bahasa sumber karena penerjemahan selalu

dihadapkan pada teks bahasa sumber terlebih dahulu.

M. Rudolf Nababan, Teori Menerjemah Bahasa Inggris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 25.
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Jika analisis ini dapat dilakukan dengan baik,
penerjemah akan dapat mengetahui bagian mana dari suatu frasa
yang harus diterjemahkan terlebih dahulu.*

b) Pengalihan pesan

Langkah selanjutnya ialah mengalihkan isi, makna,
pesan yang terkandung dalam bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran. Dalam tahap ini, penerjemah dituntut untuk
menemukan padanan kata bahasa sumber dalam bahasa
sasaran.®! Proses ini merupakan proses batin dan berlangsung
dalam pikiran penerjemah. Setelah diolah dalam pikirannya,
kemudian dituangkan dalam bahasa sasaran secara lisan atau
tulisan.

c) Restrukturisasi atau penyelarasan

Restrukturisasi adalah pengubahan proses pengalihan
menjadi bentuk stilistik yang cocok dengan bahasa sasaran,
pembaca atau pendengar. Dengan demikian, pada tahap
penyelarasan itu, seorang penerjemah perlu memperhatikan
ragam bahasa untuk menentukan gaya bahasa yang sesuai

dengan jenis teks yang diterjemahkan.®?

% 1bid., him. 25-26.
L 1bid., him. 27.
*Ipid., hlm. 28.
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3. Kitab Tamyiz
a. Pengertian Tamyiz

Kitab Tamyiz menurut Kyai Dr. Akhsin Sakho Muhammad al-Hafidz
(Rektor Institut llmu Al-Qur’an Jakarta) adalah formulasi teori nahwu-
shorof Quantum yang bisa mengantarkan santri dan siapapun yang bisa
membaca Al-Qur’an menjadi pintar tarjamah Al-Qur’an dan Kitab Kuning
dalam waktu singkat. Kitab tersebut dimaksudkan agar menjadi sebuah
terobosan “metode” baru yang dapat digunakan untuk mengajari anak kecil
usia SD/MI dan yang pernah kecil (siapa saja yang sudah bisa membaca al-
Qur’an) sehingga mereka dapat membaca, menterjemahkan, menuliskan
(imla’) dan mengajarkan al-Qur’an dan kitab kuning, sebagaimana Imam
Syafi’i kecil dahulu.

Kitab atau metode Tamyiz tersebut didasarkan pada keyakinan
bahwa belajar al-Qur’an itu mudah. Beberapa faktor yang menjadi dasar
keyakinan tersebut adalah:

1) Allah menjamin Al-Qur’an itu mudah

2) Allah mengajarkan Al-Qur’an kepada yang mau mempelajarinya

3) Bahasa Arab memiliki lebih dari 30.000 mufradat

4) Al-Qur’an memiliki 2.065 mufradat terdiri dari 1.676 musytaq dan
389 jamid

5) Mufradat tersebut di atas diulang-ulang dalam Al-Qur’an sebanyak

77.865 kali (riwayat Imam Hafs)
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6) Hanya sebagian kecil mufradat tersebut di atas yang sering diulang-
ulang dalam Al-Qur’an, sehingga menghafal tarjamah Al-Qur’an
menjadi lebih mudah.

Pengulangan berdasarkan huruf, isim, dan fi il

a) Huruf mewakili 34,4 %

b) Isim mewakili 37,7 %

c) Fi’'tl mewakili 27,9 %

Pengulangan 540 mufradat yang paling sering diulang dalam Al-

Qur’an adalah:

a) 185 huruf diulang sebanyak 26.786 kali mewakili 34,4 %

b) 105 isim paling sering diulang sebanyak 10.477 kali mewakili
13 %

c) 110 fi'il paling sering diulang sebanyak 12.773 kali mewakili 16
%

d) 140 isim dan fi'il yang terjemahannya sama daam bahasa

Indonesia diulang sebanyak 10.096 kali mewakili 13 %

540 huruf, isim, fi’7l yang paling sering diulang sebanyak 60.132 di

atas mewakili 77 % atau 23,3 juz

a) Sekitar 80% dari mufradat yang pengulangannya 2 — 4 digit
dalam Al-Qur’an ada pada surat al-Bagarah

b) Pada setiap surah ada penambahan mufradat sedikit demi sedikit

Pada intinya, para ulama yang andil dalam penyusunan

Kitab atau metode Tamyiz tersebut meyakinkan para santri atau
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peserta didik bahwa belajar membaca dan menghafal al-Qur’an
serta menerjemahkannya adalah hal yang mudah.
b. Tahapan Tamyiz
Pembelajaran tarjamah dengan kitab Tamyiz dibagi menjadi tiga
tahap, yaitu:

1) Tamyiz 1 (24 jam belajar), yang bertujuan agar santri pintar
tarjamah al-Qur’an dengan bantuan kamus kawkaban, yakni kamus
khusus untuk membantu kitab Tamyiz. Pada Tamyiz satu ini, yang
menjadi kunci adalah santri pintar membaca al-Qur’an putus-putus,
pintar tashrif dan dlamir, serta pintar mujarrad (membuka kamus).

2) Tamyiz 2 (100 jam belajar), yang bertujuan agar santri pintar
tarjamah kitab kuning. Tamyiz dua meningkat pada tahapan santri
pintar membaca kitab kuning putus-putus, pintar i’rab, awamil,
shibhu al-jumlah, jumlah fi’liyah dan ibtidaiyah.

3) Tamyiz 3 bertujuan agar santri pintar tarjamah dan mengajarkan Al-
Qur’an dan kitab kuning. Pada Tamyiz tiga ini yang merupakan
Tamyiz terakhir, targetnya adalah santri pintar teori nahwu dan

shorof yang hanya mudah dipahami dengan memahami artinya.

F. Kerangka Berfikir
Uma Sekaran dalam bukunya Business Research (1992)

mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang
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bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting.*®

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan
hubungan antara kitab Tamyiz dengan pembelajaran tarjamah.

Seperti yang telah diketahui bersama, bahwa pembelajaran tarjamah
dirasa masih sulit di kalangan santri atau pelajar. Pada umumnya, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: sulithya memformulasikan teori nahwu
dan shorof, kompleksnya materi yang harus dipahami, ketentuan-ketentuan
yang harus dipatuhi sebelum menerjemahkan teks Arab, dan waktu yang
dibutuhkan untuk menguasainya terbilang cukup lama. Padahal di zaman
sekarang, dunia mengharapkan sesuatu yang cepat, tepat dan bermanfaat.

Berdasarkan kesulitan-kesulitan yang dialami para santri atau pelajar,
dan keprihatinan para ulama intelek menghadapi fenomena yang demikian,
maka munculah sebuah gagasan untuk menciptakan sebuah Kkitab yang
dijadikan metode pembelajaran tarjamah yang disebut dengan kitab Tamyiz.
Kitab ini hadir dilatarbelakangi oleh keinginan menciptakan generasi-generasi
muda Islam yang dapat mencontoh Imam Syafi’i yang dari kecil sudah pintar
mengajarkan al-Qur’an, Al-Hadits, dan Tafsir di majelis ilmu. Beriringan
dengan itu, kitab ini hadir dengan tujuan sederhana yaitu memudahkan para
santri dan pelajar dalam belajar tarjamah al-Qur’an dan kitab kuning. Kitab ini

memang didesain dengan berasaskan pada al-Quran.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 91.
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Metode yang ditawarkan dalam kitab Tamyiz merupakan metode
pembelajaran  yang  menyenangkan, efektif, dan efisien tanpa
mengesampingkan tujuan utama, yaitu pintar tarjamah al-Qur’an dan Kitab
kuning.

Dari gambaran di atas telah jelas bahwa efisiensi waktu juga
diperhatikan, karena dengan waktu yang cukup efisien akan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dengan tetap memperhatikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Keefektivan kitab atau metode Tamyiz juga
telah teruji pada santri Bayt Tamyiz.

Hal itu merupakan sebuah bukti konkrit bahwa kitab atau metode
tersebut layak diterapkan dalam pembelajaran tarjamah bagi siapapun,
kapanpun, dan di manapun. Baik bagi anak kecil atau yang pernah kecil, sejak
kecil atau ketika sudah dewasa, dan baik di pesantren maupun di sekolah.

Dengan melihat keberhasilan para santri tersebut, dapat disimpulkan
bahwa output yang dihasilkan tidak kalah dengan para santri atau pelajar yang
belajar tarjamah selama sekian tahun.

Dengan demikian, problematika metode dalam pembelajaran tarjamah
dapat diatasi salah satunya dengan mengimplementasikan metode Tamyiz

dalam pembelajarannya.
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G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk pembahasan judul di atas, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data
yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis
kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan kesimpulan.®*
Jika ditinjau dari segi tempat, penelitian ini termasuk jenis Field Research
(Penelitian Lapangan) karena penelitian ini dilakukan di lapangan. Data
primer peneliti dapatkan dari hasil observasi dan wawancara di lapangan,
sedangkan data sekunder didapatkan dari buku referensi, internet, dan

catatan-catatan lain yang mendukung penelitian.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian : Kelas X1 IPA dan X1 IPS MA Negeri Pemalang

Waktu penelitian : Desember 2013 — Januari 2014

3. Sumber Data
Adapun secara keseluruhan, yang dipandang sebagai sumber data

penelitian adalah:

% Sembodo Ardi Widodo, dkk. Pedoman Penulisan Skripsi MahaPeserta Didik Jurusan
PBA Fak. Tarbiyah. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006) him. 16-17.
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a. Kepala MA Negeri Pemalang
Kepala MA berperan sebagai pemberi informasi mengenai
gambaran umum madrasah. Instrumen yang digunakan adalah
wawancara.
b. Guru mata pelajaran bahasa Arab kelas X1 IPA dan XI IPS
Berperan sebagai sumber data utama yang berkaitan dengan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan metode Tamyiz.
Instrumen yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
c. Guru wali kelas X1 IPA dan XI IPS
Wali kelas berperan sebagai informan tentang perkembangan
prestasi akademik masing-masing Peserta Didik. Instrumen yang
digunakan adalah wawancara.
d. Peserta Didik-siswi kelas X1 IPA dan XI IPS
Peserta Didik sebagai sumber data pendukung atas semua data
yang telah diperoleh sebelumnya. Instrumen yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dokumentasi.
4. Teknik dan Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara kerja untuk melakukan atau
menangkap hasil kerja pikiran yang dioperasionalkan ke dalam realitas

empirik.*® Beberapa teknik yang digunakan penulis adalah:

% Wahyu MS dan Mohammad Masdiki, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1987), him. 39.
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a. Pengamatan (observasi)

Observasi yang dilakukan penulis adalah observasi partisipatif
yaitu penulis (pengamat) ikut serta secara langsung dalam kegiatan
yang diamati. Hal ini bertujuan agar penulis mengetahui keadaan yang
sebenarnya dari lingkungan atau suasana belajar yang sedang diamati
yaitu di kelas XI IPA dan XI IPS MA Negeri Pemalang.

b. Wawancara (interview)

Wawancara yang akan dilakukan adalah wawancara bebas
terpimpin, yaitu suatu interview di mana pertanyaan yang akan
diajukan sudah disediakan namun cara penyampaiannya dilakukan
secara bebas.

Interview atau wawancara ini berguna untuk memperoleh
informasi tentang gambaran umum madrasah, sejarah berdirinya, dll.
Selain itu juga untuk mendapat informasi tentang bagaimana metode
Tamyiz diterapkan pada pembelajaran bahasa Arab di madrasah
tersebut.

c. Dokumentasi

Data yang akan dihimpun dengan teknik dokumentasi adalah

data berupa dokumen-dokumen seperti buku profil madrasah, struktur

organisasi madrasah, dan sebagainya.
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Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai sesuatu hal atau variabel berupa catatan, transkip,

buku, majalah, agenda, dan sebagainya.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang
digunakan oleh seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah
dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilaui sebelum mengambil
kesimpulan.®” Teknik analisis data yang akan digunakan penulis adalah
deskriptif analisis. Langkah-langkahnya adalah: mengumpulkan data;
menyusun atau mengklasifikasikannya; menganalisa; menginterpretasikan
tentang arti data itu untuk memperoleh kesimpulan.

Untuk memeriksa keabsahan dan reliabilitas data, maka dilakukan
triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding

terhadap data.*®

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan informasi yang lengkap tentang garis besar
laporan penelitian dan gambaran yang sistematis, maka penulis sajikan

sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi, yaitu:

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 231.

¥ Sembodo Ardi Widodo, dkk., Pedoman Penulisan ..., him. 20.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), cet. Ke-27, him. 217.
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Pertama, memuat bagian formalitas yang terdiri atas: halaman judul,
nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

Kedua, memuat bagian isi yang terbagi menjadi empat bab, yaitu:

Bab | atau Pendahuluan: Berisi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka,
Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II: Berisi gambaran umum tentang MA Negeri Pemalang
yang menjadi tempat penelitian di lokasi. Setting tersebut meliputi
keadaan geografis, sejarah berdiri, visi misi madrasah, struktur
organisasi, keadaan guru, keadaan karyawan dan Peserta Didik, sarana
prasarana dan sumber belajar MA Negeri Pemalang.

Bab Ill: Berisi tentang laporan hasil observasi dan analisa
penulis berdasarkan data yang diperoleh dan keadaan yang diamati
selama penelitian. Laporan tersebut berkaitan dengan problematika apa
saja yang dialami MAN Pemalang dalam pembelajaran tarjamah sebelum
menerapkan kitab Tamyiz dalam pembelajarannya, kemudian
menjelaskan bagaimana proses implementasi pembelajaran tarjamah
dengan kitab Tamyiz di kelas XI IPA dan XI IPS MAN Pemalang, lalu
apa saja kelebihan dan kekurangan pembelajaran tarjamah dengan kitab
Tamyiz, serta bagaimana output yang dihasilkan dari implementasi

pembelajaran dengan kitab Tamyiz tersebut.
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Bab IV: Merupakan bagian akhir meliputi penutup yang berisi
kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan, saran-saran,
dan kata penutup bahwa penelitian ini telah selesai.

Ketiga, merupakan bagian akhir yang berisi daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP

Pembelajaran tarjamah dengan kitab Tamyiz di kelas XI IPA dan XI IPS
MAN Pemalang dapat berjalan dengan baik salah satunya dikarenakan peran
maksimal guru bahasa Arab di kedua kelas tersebut untuk dapat melahirkan
peserta didik yang berkualitas, yaitu peserta didik yang pandai membaca dan
tarjamah al-Qur’an. Dengan melihat guru bahasa Arab di MAN Pemalang begitu
semangat untuk terus berupaya meningkatkan kualitas peserta didiknya, kiranya
dapat dijadikan motivasi untuk para calon guru dan yang sudah menjadi guru agar
dapat terus berinovasi mencari cara untuk mencerdaskan peserta didik. Meskipun
kitab Tamyiz tergolong metode baru dalam pembelajaran tarjamah, akan tetapi
karena keyakinan dan upaya maksimal dari guru bahasa Arab, maka pembelajaran

tersebut dapat berhasil.

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1) Proses pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di kelas X1 IPA dan
XI IPS MAN Pemalang menggunakan metode Tamyiz. Kegiatan diawali
dengan guru mengucapkan salam, mengecek kehadiran peserta didik,
bersama-sama membaca Bismillahirrahmaanirrahiim, memberi apersepsi
dan motivasi kepada peserta didik. Kegiatan dilanjutkan dengan guru

melakukan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada bagian eksplorasi,
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guru menuliskan potongan ayat al-Qur’an, kemudian meminta peserta
didik untuk menganalisis kedudukan kata dan terjemahannya. Elaborasi
dilakukan dengan guru membentuk peserta didik ke dalam beberapa
kelompok dan mendiskusikan materi pelajaran. Konfirmasi dilakukan
untuk memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang materi yang
telah dipelajari. Kegiatan ditutup dengan guru bersama-sama peserta didik
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, serta menutup
pertemuan dengan membaca Alhamdulillaahirabbil ‘alamiin dan salam.

Kelebihan pembelajaran tarjamah dengan kitab Tamyiz di antaranya adalah
metode pembelajaran menyenangkan, materi mudah dihafal, karena
menggunakan metode menyanyi, contoh diambilkan dari al-Qur’an,
sehingga dirasa lebih aplikatif karena al-Qur’an sudah terbiasa dibaca
sehari-hari, serta sikap terbuka guru mata pelajaran terhadap kesulitan-
kesulitan peserta didik juga menjadi kelebihan dalam pembelajaran
tarjamah dengan kitab Tamyiz. Sedangkan kekurangan pembelajaran
tarjamah dengan kitab Tamyiz adalah waktu pembelajaran yang terbatas
yaitu 135 menit dalam satu minggu, kemudian dilihat dari tingkat
kemampuan dasar para peserta didik yang berbeda-beda, serta tidak semua
peserta didik memiliki kitab Tamyiz, karena kitab tersebut memang tidak
diperjualbelikan  secara bebas, sehingga peserta didik hanya
menggandakan dari kitab yang dimiliki oleh guru mata pelajaran. Terlepas

dari kelebihan dan kekurangan pembelajaran tarjamah dengan kitab
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Tamyiz, yang perlu diperhatikan adalah pencapaian tujuan pembelajaran
harus dapat diraih semaksimal mungkin.

3) Analisis hasil implementasi pembelajaran tarjamah dengan kitab Tamyiz di
kelas XI IPA dan XI IPS MAN Pemalang peneliti amati dari dua aspek,
yaitu penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran dengan kitab
Tamyiz dan nilai hasil evaluasi pembelajaran dengan Kkitab Tamyiz.
Berdasarkan pengamatan peneliti, seluruh peserta didik dapat menguasai
materi pembelajaran dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan keaktivan
peserta didik di dalam kelas pada saat menghafal materi dan analisis
kedudukan kata dan terjemah al-Qur’an. Sedangkan apabila dilihat dari
nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru bahasa Arab, seluruh peserta
didik telah berhasil mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), yaitu
75 untuk kelas X1 IPA dan XI IPS. Dari dua aspek tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tarjamah dengan kitab Tamyiz di kelas

XI IPA dan XI IPS MAN Pemalang telah berjalan dengan baik.

B. Saran-saran
Setelah peneliti melakukan penelitian di kelas XI IPA dan XI IPS MAN
Pemalang, maka peneliti berusaha memberikan saran agar dapat menjadi
pertimbangan oleh berbagai pihak kaitannya dengan implementasi kitab

Tamyiz dalam pembelajaran tarjamah di MAN Pemalang.
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Beberapa saran tersebut adalah:
1) Saran untuk MAN Pemalang
Berdasarkan penelitian, hasil implementasi pembelajaran tarjamah

dengan kitab Tamyiz di kelas XI IPA dan XI IPS dapat berjalan dengan
baik dan berhasil, maka tidak ada salahnya apabila kitab Tamyiz dapat
dijadikan salah satu metode wajib yang diterapkan di seluruh kelas di
MAN Pemalang. Menurut pengamatan peneliti, apabila metode tersebut
dapat diimplementasikan secara keseluruhan, maka secara tidak langsung
akan tercipta suasana bahasa Arab yang baik di seluruh lingkungan
madrasah, khususnya dalam tarjamah al-Qur’an. Hal ini dapat dijadikan
bukti bahwa madrasah dapat melahirkan peserta didik yang terampil dalam
membaca dan menerjemahkan al-Qur’an, sehingga terdapat perbedaan
antara peserta didik Madrasah Aliyah (MA) dengan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Dengan demikian, akan melahirkan semangat dalam diri
peserta didik dan seluruh pelaksana pendidikan untuk menghidupkan al-
Qur’an di lingkungan madrasah.

Langkah awal yang dapat dilakukan oleh pihak madrasah adalah
dengan memanfaatkan waktu libur madrasah, yaitu dengan mengirimkan
seluruh guru bahasa Arab ke Pondok Pesantren Bayt Tamyiz Indramayu
untuk mengikuti pelatihan kitab Tamyiz. Sehingga, implementasi kitab
Tamyiz di MAN Pemalang akan lebih maksimal karena guru bahasa Arab

telah memiliki bekal yang baik.
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Pada perkembangannya, pihak madrasah dapat membangun
asrama wajib satu tahun, pada tahun pertama atau kelas X. Asrama
tersebut merupakan langkah awal pelatihan peserta didik dalam
mempelajari tarjamah dengan kitab Tamyiz. Tujuannya adalah untuk
memaksimalkan implementasi kitab Tamyiz dalam pembelajaran bahasa
Arab khususnya tarjamah. Dengan adanya program tersebut, keuntungan
yang didapat adalah pada tahun kedua dan ketiga, pembelajaran tarjamah
akan lebih mudah dilaksanakan.

Saran untuk guru bahasa Arab kelas X1 IPA dan X1 IPS MAN Pemalang

Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada guru bahasa Arab
adalah agar selalu memberikan motivasi dan pengaruh positif kepada
peserta didik agar peserta didik dapat merasakan semangat yang ditularkan
oleh guru. Dengan memiliki guru yang penuh semangat untuk selalu
belajar, maka secara tidak langsung peserta didik akan merasakan hal yang
sama. Oleh karena itu, kedekatan guru dengan peserta didik dapat
dimanfaatkan untuk membangkitkan semangat belajar di antara keduanya.
Saran untuk peserta didik kelas X1 IPA dan XI IPS MAN Pemalang

Pertahankan semangat belajar yang telah dimiliki, karena kunci
sukses salah satunya adalah apabila kita mampu menjaga semangat kita
untuk selalu belajar dan melakukan kebaikan. Selain itu, berdo’alah selalu
kepada Allah agar diberi kemanfaatan ilmu dan berdo’alah juga untuk guru

yang telah memberikan ilmu dengan ikhlas.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan
semesta alam. Dialah Dzat yang telah memberikan kemampuan, kekuatan serta
hidayah-Nya kepada peneliti, sehingga mampu menyelesaikan skripsi yang
berjudul Implementasi Pembelajaran Tarjamah dengan Kitab Tamyiz di
Kelas XI IPA dan XI IPS MAN Pemalang Tahun Ajaran 2013/2014.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda kekasih
Allah, Nabi Muhammad SAW.

Peneliti menyadari banyak kekurangan yang dimiliki peneliti dalam
karya skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti terbuka dengan adanya Kkritik
maupun saran yang bersifat membangun untuk perbaikan karya ini. Dan
peneliti juga berharap agar karya skripsi ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca, serta dapat dijadikan sumber inspirasi bagi segenap pelaku
pendidikan di MAN Pemalang pada khususnya dan seluruh lembaga

pendidikan pada umumnya.
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